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RINGEKASAN

Arsia. 93 06 138. Daya Cerna NDF dan ADF Ransum pada
Domba  Jantan yvang Diberi Hijauan Lapangan  dengan
Substitusi Eulit Buah Kakao yang Disuplementasi Blok Urea
Molases. Dibawah bimbingan F.E Tangdilintin sebagal
Pembimbing Utama dan Muhammad Zaln Mide sebagai Pembimbing
Anpgota.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Industri Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin, pada bulan Juli hingga Desember 18397.

Tujuan penelitian ini adalah wuntuk mengetahui
pengaruh substitusi kulit buah kakao sebagai pengganti
hijavan lapangan yang disuplementasi blok wurea molaBes
(BUM) terhadap daya cerna neutral detergent fibre (NDF)
dan acid detergent fibre (ADF) ransum.

Materi vyang digunakan adalah domba Jantan dengan
kisaran umur 10 — 12 bulan dan kisaran berat badan 11,4 -
19,7 kg. Pakan yang diberikan berupa hijauwan lapangan,
tepung kulit buah kakao dan blok urea molases (BUM).
Metode vang digunakan yaitu 4 macam perlakuan, dimana
ransum pada tiap perlakuan tersebut dipercikan larutan
urea molases vang kemudian disimpan selama 24 jam sebelum
diberikan pada ternak percobaan. Suplementasi BUM
diberikan pada masing-masing perlakuan.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Bujur Sangkar Latin (4 x 4). Perlakuan terdiri atas 4
macam vaitu perlakuan A (100 ¥ hijavans/kontrol), B (75 X%

=il




hijauan + 25 % tepung kulit buah kakao), C (50 % hijauan +
50 % tepung kulit buah kakao) dan perlakuan D (25 %
hijauan + 75 % tepung kulit buah kakao). Data yang
diperoleh dianalisies ragam dan diuji dengan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT). Parameter yang dianalisa adalah daya
cerna MNDF dan ADF ransum dengan menggunakan analisis Van
Soest untuk mengetahui kadar NDF dan ADF ransum.

Rata-rata nilai daya cerna NDF ransum wyaitu untuk
perlakuan A (50,66 %), B (38,48 %), C (42,29 %) dan
perlakuan D (38,22 %), sedang nilai rata-rata dava cerna
ADF ransum vaitu perlakuan A (41,04 %), B (38,668 %), C
(21,12 %) dan perlakuan D (34,23 %). Analisis eidik ragam
memunjukkan bahwa substitusi hijauan lapangan dengan kulit
buah kakao vang disuplementasi BUM tidak berpengaruh nyata
terhadap daya cerna NDF ransum, namun berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap daya cerna ADF ransum. Uji Beda HNyata
Terkecil (BNT) menunjukkan tahwa, daya cerna ADF ransum
pada domba jantanyang mendapatkan perlakuan C nyata lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan A, B dan D, sedang
perlakuan A, B dan D ketipanya tidak berbeda nyata.

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan,
maka disimpulkan bahwa substitusi hijauan lapangan dengan
kulit buah kakao sampai tingkat 75 ¥ yang disuplementasi
BUM tidak berpengaruh nyata terhadap daya cerna HDF ransum
tetapi berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap daya Cerna

ADF ransum.

xiii




"
[,

o wwile e N

it g_—.f

-
3 ity

- .
= e en

PENDAHULUAN

,,.-FF':"
-

#

Fd

-

Latar Belakans

Rendahnya kualitas pakan  di daerah tropis,
sebagaimana yang terdapat di Indonesia merupakan salah
satu faktor penting yang menyebabkan rendahnya tingkat
produksi ternak ruminansia. Penyediaan hijavan pakan
sECara kontinu sepanjang tahun dengan kualitas dan
kuantitas memadai merupakan hal yang perlu diperhatikan
dalam usaha peningkatan produktivitas ternak.

Kendala yang sering timbul dan juga merupakan faktor
penghambat adalah penyediaan hijauvan sepanjang tahun.
Pengadaan padang rumpul umumnya dibatasi nleh- pemilikan
lahan vang sempit oleh peternak, terutama di daerah yang
padat pendudulk, gedangkan penyebaran  ternak  dapat
dikatakan selalu mengikuti penyebaran penduduk.
Penyebaran ternak ke daerah-daerah vang kurang padat atau
untuk improved pasture dibatasi oleh biaya, teknologi dan
keterampilan. pi =sisi lain, hijauan lapangan yvang
diandalkan peternak sebagai ransum bacal bagi ternaknya di
musim kemarau, mengandung protein kasar hanya 5 % dan
serat kasar setingegi 31,85 % (Hatta, 1996).

Soluei yvang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut, adalah mencari sumber pakan wang baru {(non

konvensional). calah satu diantaranya adalah dengan

pemanfaatan limbah perkebunan kakao.
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Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan komoditi
ekspor bernilai ekonomie tingsi dengan pertumbuban per
tahunnya 16,9 % (Ditjen Perkebunan, Draft Repelita V).
Pertumbuhan wvang cukup tinggi ini menyebabkan meningkatnya
limbah vang selama ini menjadi sampah perkebunan kakao.
Satu buah kakao yang dipanen diperoleh biji 29 % dan T1 &
adalah 1limbah, terutama yang terbanyak dari produksi kakao
yaitu kulit buah yang bertekstur tebal dan keras (Siregar
dkk, 1992).

Umumnya limbah kulit buah kakao mengandung nilai
@#izi vang rendah (protein kasar 5 - 8 ¥ dan serat kasar 13
- 40 %). Tslamivati (1994) menyatakan bahwa. kecernaan
bahan kering in vitro kulit bunah kakao adalah 33,88 &.
Berdasarkan nilai gizi vang dimiliki kulit buah kakao
tersebut  menunjukkan — bahwa pemanfaatannya sebagai
pengganti hijavan pakan kemungkinan akan kurang berhasil
tanpa pemberian pakan tambahan yang bernilai gizi lebih
baik. Pakan tambahan yang dapat diberikan antara lain
berupa limbah industri yang berkmalitas baik dan dibuat
dalam bentuk blok urea molases (BUM).

Suplementasi BUM  diharapkan  dapat memberikan
pengaruh  yang baik terhadap peningkatan protein mikroba.

peningkatan daya cerna terutama daya cerna neutral

detergent fibre (NDF) dan acid detergent fibre (ADF) serta




peningkatan konsumsi pakan sehingga dipercleh keseimbangamn
yang lebih baik antera acam-asam amino dan energli yang
diserap vang pada gilirannya akan meningkatkan produkal

ternak domba jantan yang diberikan.

Perumusan Masalah

Ketersediaan hijavan pakan yang semakin terbatas
terutama pada musim kemarau sedangkan dilain pihak banyak
produk sampingon yvang berasal dari bahan makanan manusia
cocok untuk makanan ternak namun belum dimanfaatkan secara
optimal.

Fulit buah kokao merupakan salah satu limbah
perkebunan VAang cukup banyvak tersedia dan belum
dimanfaatkan secara maksimal sehingga hanya menjadi sampah
dalam perkebunan kakao. Apabila limbah ini dibuang di
luar perkebunan, terlebih jika tanpa pengolahan sebelum
dibuang dapat merusak linglungan di sekitar tempat
tersebut.

Fulit buah kekao potensial untuk digunakan sebagai
pengeanti sebahagian hijauan pakan dalam ransum ruminansia
namini  beberapa kendala mungkin akan ditemikan dalam
pengeunaannya sebagal pakan, seperti daya cernanya Vang
rendah. Diharapkan bahwa suplementasi dengan blok urea

molases (BUM) dupat mengatasi sebahagian dari kendala

tersebut.




Hipoteca

Diduga bahwa suplementasi blok urca molases pada
ransum domba Jantan yang berupa hijauwan lapangan Yang
disubstitusi kulit buah kakao dapat meningkatkan daya
cerna “neutral detergent fibre” (NDF) dan "acid detergent

fibre” (ADF) ransum.

Tuinan dan Eespunasan

Penelitian ini bertujvan mengetahui  pengaruh
substitusi kulit buah kakao sebagai pengganti hijauan
lapangan yang disuplementasi blok wurea molases (BUM)
terhadap daya cerna neutral detergent fibre (NDF) dan acid
detergent fibre (ADF) ransum.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi peternak tentang pemanfaatan kvlit buah kzkao sebagai

pengganti sebahagian hijauan pada ternak domba jantan yang

mendapat suplemen blok vrea molases (BUM).




TINJAUAN PUSTARA

Gambaran Umum Tanaman Eakao

Coklat {kakao) adalah merupakan  tanaman  yang
menumbuhkan bunga dari batang atau cabang, karena 1tu
tanaman ini digolongkan ke dalam tanaman caulifloris.
Sistematika tanaman coklat menurut klasifikasi botanis

adalah sebagai berikut :

Divisio - Spermatophyta
Class 3 Dicotyledon
Ordo - Malvales

Family - Sterculiceae
Genus : Theobroma
Species - Theobroma cacao

Siregar, dkk (1992) menyatakan bahwa, saat ini jenis
tanaman kakao yang banyak digunakan adalah "Upper Amazone
Hybride", karena produksinya tinggi dan cepat sekali
mengalami fase pgeneratif. Pengelompokan Jjenis kakao
tersebut terdiri atas Criolle, Forasterc dan Trinitario.

Criollo rasanva enak., biji bulat dan putih, kulit
buah apgak lembut, berkerut dengan pucuk buah yang lancip
atan tumpul. Forastero terasa pahit, biji kurang bulat.
warna ungu, buah lebih besar, kulit keras, tidak berkerut,
daun lebar dan tahan hama penyakit. Jenis Trinitario

merupakan hibrid daeri Criollo dan Forastero yang memiliki

sifat—=ifat keduanva.




Usaha pesuliaan tanaman kakao yang pertama dimulai
pada tahun 1921 dan menjadi komoditi yang penting sejak
tahun 1851 (Siregar dkk, 1992). Heddy (1990) mengemukakan
bahwa, tanaman kakao pertama kali masuk ke Indonesia pada
tahun 1560, ke daerah Sulawesi Selatan dibawa oleh orang
Spanyol dengan Jjenis Criollo Venezuela dari Philipina.

Buah kakac yang telah masak mempunyal kulit tebal
berisi 30 - 40 biji vang dikelilingi oleh pulp berlendir
seperti getah. Buah kakao terbagi menjadi kulit buah,
pulp, plasma dan biji. Persgentase bagian-bagian di dalam
buah kakao dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Persentase Bagian-bagian Buah Kakao.

Eomponen Sepgar (%) Kering (%)
Fulit 68,5 47 .2
Placenta + pulp 2.5 2.0
Bijdi 28,0 50,8

Simber : Siregar (1982).

Potensi Limbah Eakao

Produksi kakao di Sulawesi Selatan pada tahun 1991,
sebanyak 58,501 ton dan produksi di Indonesia 121,051 ton.
Hal ini berarti sumbangan Sulawesi Selatan terhadap
produksi kakao nasional cukup besar yaitu 48,32%.

Produk samping utama panen buah kakao adalah kulit

buahnya vang mencapai 70 % dari berat buah kakao segar

{Wong dkk, 1988). FKulit buah kakao merupakan hasil ikutan




yang telah dipisahkan dari bijinya, dan telah dievaluasi
potensinya untuk dijadikan sebagai bahan makanan ternak
ruminansia (Smith dan Adengbola, 1982).

Roesmanto {(1991) menyatakan bahwa, kulit buah kakao
dapat menjadi unsur pokok makanan ternak namun memiliki
nilai gizi yang rendah. Romposiei nutrisi kandungan kualit
buah kakao disajikan pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. FKomposisi Mutrisi Kulit Buah Kakao.

Menurut

Komponen

1 2 3
Bahan kering 91.33 90,40 ; 87 .00
Protein kasar 9,71 6,00 10,06
Lemak kasar 0,80 0,90 1.28
Serat kasar 40,33 31,50 37,05
A bu 14.80 16,40 12,76
BETH 34,26 - -
TDHN 46,00 - -
ADF 65,12 - -
Kalsium - 0.67 0,36
Phoepor - 0,10 0,23
Eeterangan = 1. Amirrocenas (1990) 2. Devendra (1977}

3. Darwis, dkk (1388)
KEulit buah Ekakao mengandung alkaloid thecobromin
{3, 7T-dimethylxantine) vang merupakan faktor pembatas pada
remakaian limbah kakao sebagal pakan ternax. MNamun Wong,
dkk (1988) menjelaskan bahwa., konsumsi theobromin sebesar
0,024 gram per kilogrem bobot badan domba per hari tidak

memberikan pengaruh terhadap ternek. Kandungan theobromin

buah kakao secara keseluruhan disajikan pada Tabel 3.




kemampuan mencerna bahan-bahan makanan berserat kasar
tinggl menjadi produk yang berkualitas tinggi. Hamun
hijavan lapangan sebagai pakan tunggal tidak selamanya
mampu menyediakan zat-zat makanan yang cukup untuk ternak._

Diajanegara dan Sitorns (1983) mengemukakan bahwa,
untuk  hidup pokek rminansia membutuhkan makanan dengan
minimal kecernaan 50 - 55 ¥ dan kandungan protein kasar
sekitar 3 - 4 ¥. Sosroamidlojo {1980) menyatakan bahwa,
ternak domba umumnya mengkonsumsi makanan sebagian besar
dari ramput dan daun-daunan, seekor domba dewasa

membutuhkan 5 - 6 kg hijanan segar setiap hari.

Suplemen Blok Urea Molares

Menurnt Sudjono (1981) bahwa. wurea molases blok
(UMB)Y wmerupakan suatn modifikasi bentuk pakan campuran
dari mwurea, molases dan bahan-bahan lain (mineral. kapur,
bekatul dan matrisi eesensial lain), wvang dioclah dan
dibentuk menjadi blok yang dapat diberikan pada ternak
sebagai suplemen baik dalam pembentuwkan mikroba rumen,
mauvpun untuk mpemenvhi kekurangan nutrisi pada ransom
dasar.

Selanjutnyva dinvatakan bahwa, penggunaan urea perlu
disertai dengan sumber energl yang wmudah difermentasi
(misalnvya molages) untvk menjamin penggunaan urea sSecara

efisien akibat degradasi yvans cepat, sebab bila tidak

dapat menvebabkan keracunan.




Tabel 3. Fandungan Theobromin Pada Buah Kakao.

Bagian Kandungan Theobromin (% BK)
Fulit buah 0.17 - 0,20
Kulit biji 1,80 — 2,10
- I B 5 1,90 - 2,00

Sumber : Wong, dkk (1988).

Hilauon Sebaegni Pakan Ternak

Hijavan adalah bahan makanan dalam bentuk daun-—
daunan, kadang-kadang masih bercampur batang, ranting dan
kembangnya. Umumnya berasal dari tanaman sebangsa
graminae dan Juga beberapa cyperaceae serta leguminosa
{Lubis, 1982).

Hijauan sebagai makanan ternak meruvpakan salah satu
bahan vang sangat diperlukan dan besar manfaatnya bagi
kehidupan +ternak terutama bagl hewan herbivora. Hijauan
harus tersedia antara B0 - 80 % dalam ransum hewan
herbivora, dengan demikian keberadaan hijavnan makanan
ternak esangat menentukan keberhasilan wusaha peternak
(Pearson dan Ison dalam Mide. 189895).

Snsetyo, dkk (1963} menyatakan bahwa, hijauan
merupakan makanan wtama bagi ternak ruminansia dan
berfungei tidak saja sebagail makanan pokok, tetapi Jupa
supber gizi waitv protein, sumber energi, wvitamin dan
mineral. Williamson dan Payne (1991) menyatakan bahwa,
hijavan sangat cocok digunakan sebagai makanan ternak

utamanva ternak herbivora karena ternak tersebut mempunyai




Widharto (1990) mengemukakan bahwa, UMB merupakan
bahan suplemen vang cocok uwntuk jenis pakan yvang berserat
kasar tinggi sebagaimana yang biasa diberikan pada ternzak
ruminansia. Mikroba mMmmen khususnya bakteri, mampid
mensintesa protein dari svmber nitrogen bukan protein
{NPN)} seperti urea. Pada bagian lain divraikan bahwa,
molases sebagal pakan ternak berfungsi sebagai sumber
kerangka karbon dalam sintesa protein oleh mikroba rumen
dari nitrogen yang bersumber dari NPN.

Damar {1991} menyatakan bahwa, pengaruh dari
penggunaan wurea molases blok sebagail pakan ternak adalah
dapat menyebabkan meningkatnya konsumsli ransum basal,
peningkatan kecernaan ransum dan peningkatan konsentrasi
amonia dan asam lemak yang mudah larmt dalam cairan rumen,
sehingga diharapkan MAMPL meningkatkan pula
produktivitasnya.

Penelitian Sutanto {1986) menunjukkan  bahwa,
penambahan urea 3 - 6§ ¥ dalam EUM meningkatkan konsentrasi
amonia rumen, dan meningkatkan kecernaan pucuk tebu
sebagai pakan dasar vang diberikan pada cdomba.

Menurut Maynard dan Loosli (1969) bahwa, penambahan
tetes ke dalam hijauvan yvang berkualitas rendah dapat
meningkatkan dava cernanya sebab energi dalam  tetes

mengtimlir pertunbunhan mikroorganisme yang berfungei

untuk mencerna zat—-sat makanan. Femampuan ternak mencerna
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hijauwan vang sebagian besar terdiri dari serat kasar
sangat tergantung pada peranan dan aktifitas
mikroorgenisme rumen. Makanan vang kaya karbohidrat akan
meningkatkan kemampuan mikroorganisme ramen untuk mencerna
serat kasar. HNamun demikian ransvm yvang terlalue banyvak
mengandung  sumber karbohidrat mudah  tercerna  dapat
menurunkan dava cerna serat kasar karena  Eomposisi
populasi mikroba rumen akan berubah dari  lebih banyak
mikroba pencerna serat kasar menjadi lebih banyvak mikroba
pENCEerna karbohidrat mudah tercerna misalnya pati.
Cullinson (1979) mengemukakan bahwa, tingkat penggunaan
tetes (molases) dalam rcansam yang tidak lebib ﬁari 10 %
sampal dengan 15 % dapat memelihara aktifitas mikroba

rumen .

Faktor-foktor vans Mempenearuhi Dava Cerna

Morrison (1958) menyvatakan bahwa, kecernaan adalah

suatu ranskaian proses dimana selama proses tersebut
bahan makanan mengalami perubahan baik yang bersifat
mekanik (fisik) manpun vang  bersifat kimia yang
memungkinkan bagi hewan untuk menggunakan mat-zat makanan
vange ada dalam bahan makanan tersebut. Zat makanan yang
terkandung di dalam bahan makanan tidak geluruhnyva

tarsedia untunk tubuh ternak. Sebahapgian akan dikeluarkan

melalui fepez kavena tidak tercerna dalam saluran
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pencernaan. Hagian vang dicerna adalah selisih antara zat
makanan yang ada dalam bahan makanan yang dimakan dan =zat
makanan yang ada dalam feses.

Pengulmiran ddaya cerna biasanyva dilakukan selama 10
harli sampai dengan 14 hari setelah selesainya  masa
pemberian makanan pada tahap atan masa pendahuluan yang
dilaksanakan paling kurang 10 hari (Lambourne. 1974).

Tinggl rendahnya dayva cerna dipengaruhi oleh banvak
faktor diantaranya adalah susunan anatomi dan fisiologl
alat pencernaan darl berbagai Jjenis hewan, kadar serat
kEasar dan bentuk makanan yang diberikan {Enggﬂrﬂdi dan
Wahyu, 189689}, Ditambahkam oleh Norton (1973) bahwa,
poerbedaan faktor yvang mempengaruhi daya cerna zat makanan
dalam ramen yaitu aktifitas mikroba  rumen, tinggi
rendahnya kandongan energi dan nitrogen. bentuk fisik
makanan dan tingskat hijJeauan serta makanan penpuat dalam
CETSH .

Dixon (1987T) menyateakan bahwa, pencernaan serat
kasar oleh mikroba dalam rumen perlu dipertimbangkan 3
faktor wutama, vaitu selang waktwun, Lkecepatan poncernaan
yvang akan mempengaruhi daya cerna bahan organik dalam
romen dan dava cerna. Dari ketiga faktor tersebut, maka

potenei vang dapat dicerna mempunyai pengarunh vang lebih

besar dalam hal pencernaan makanan.




tMcCullough (1970) mengemukakan bahwa, konsumsi bahan
kering maksimal dicapai pada ransum vang mengandung 80 %
makanan penguatb. Penambahan nilai gizi maksnan akan
meningkatkan daya cerna makanan secara linear sampai 70 %
dan diikuti dengan peningkatan konsumsi bahan kering.

Menurut Leng (1980) bahwa, konsentrasi amonia rumen
mempunyai peranan yang penting untuk menjamin pertuvmbuhan
vang maksimal bagl mikroba rumen, untuk itu konsentrasi
harus tidak Ekurang dari 8 mg NHg N/100 ml cairan rumen.

Amonia  yang berlebihan perlu diimbangi  dengan
penambahan RAC (readily available carbnhydr;te} yaitu
berupa konsentrat agar mikvoorganisme memperoleh energl
mntnk mengpunakan amonia pecara efieien (Sembiring dkk,

1976).

Dava Cerna NDF dan ADF Ransum

Arora (1989) menyatakan bahwa, sebagian  besar
dinding sel tumbuhan tersuenn atas karbohidrat struktural.
Fandungan sSerat kasar dalam dinding sel tumbuhan dapat
diekstraksi dengan metode “Pepsin Hydrocloric Acid” atau
“"Heuvtral Detergent Fibre (NDF)". Ditambahkan pula oleh
Alderman (1980} bahwa, analisis kimia untnk menentukan
nilai gizl makanan berserat dapat dilakukan melaluil sistem

"Acid Deterdent Fibre (ADF)” dan "Heutral Detergent Fibre

(NDEFY™.




Van Soest (1976), telah melakukan pemisahan baglian
hijanan segar potongan (forage) dengan cara penggunaan
bahan-bahan pelarut/pencuci (detergent). Proses pemisahan

bagian hijavan ini diesajikan pada Gambar 1.

Bahan Makanan

Dicerna dengan detergent neutral

| |
DS HDF
{igi sel) { komponen dinding sel)

Dicerna dengan Jeterq&nt asam

|

] 1
ADS ADF
{acid Detergent Soluble) {Acid Detergent Fibre)
igi hemisellulosa, isi lignosellulosa

dinding sel yang |

mengandung nitrogen
Dicerna dengan 72 % HpS04

|

1 1

Soluble ficid inscluble
{isi sellulosal {isi ligain)

Lignin hilang dengan
pembakaran sampai
menjadi abu

| Gambar 1. Skema Pembagian Hijauan Potongan (Forage)
dengan Menggunakan Detergent.




Acid detergent fibre (ADF) digunakan sebagai suatu
langkah  persiapan mendeterminasikan lignin, sehingga
hemisellulosa dapat diestimasi dari perbedaan konstituen
dinding sel dengan ADF itu sendiri (Harris, 1970).

Arora (1989) mengemukakan bahwa, ADF mengandung 15 %
pentosan wvang disebut micellar pentosan yvang kurang dapat
dicerna dibandingkan dengan Jjenis karbohidrat lainnya.
Pentosan adalah campuran araban dan xilan dengan zat lain
dalam tanaman, dalam hidrolisa keduanya menghasilkan
arabinosa dan xilosa yvanp ditemukan dalam hemisellulosa.
Tillman, dkk (1984) menyatakan bahwa, pentosa adalah hasil
wtama dari perombakan hemisellulosa di dalam rumen, dimana
pada kejadian ini jasad renik menghidrolisis hemisellulosa
menjadi xilosa {gula pentosa) dan asam uronat yang dengan
madah  dibentuk menjadi  xXilosa. Anggorodi (1984}
mengemikakan bahwa, makin aktif mikroba dalam rimen maka
makin besar kemungkinan kecernaan serat kasar dan pentosan
ditingkatkan.

Van Soest (1982) meuyatakan bahwa, selain ikatan
ester antara hemisellulosa dan lignin, beberapa ikatan
dalam molekvl hemi=ellulosa sendiri juga peka terhadap
serangan alkali. Ikatan-ikatan tersebut antara lain
ikatan ester dan 1-3 gluﬁﬂsik. Pemutusan ikatan-ikatan
tersebut menvebabkan hemisellulosa terlarut dalam deterjen

netral pada proses determinasi, akibatnya menurankan

kandungan NDF.




Pembatas utama pencernaan limbah pertanian oleh
ternak adalah dinding sel yang merupakan Jjaringan penguat
tanaman dan tahan terhadap pencernaan. Hal ini terjadi
Earena dinding seelnya terdiri  dorid sellulosa,
hemisellulosa, lignin, cutin dan silika, dimana kandungan
lignin membatasi kemungkinan dimanfaatkannya @ellulosa,
hemisellulosa dan isi sel yang menyebabkan rendahnya daya
cerna. Lienin dan silika sangat sulit bahkan realtif
tidok dapat dicerna sedangkan penyebarannya dalam jaringan
pangat menentukan kemmpgkinan perombakan/penghancuran
dinding sel oleh enzim dalam saluran cerna {Djajanegara
dan Sitorus, 1983). Selanjutnya dikemukakan bahwa, pada
limbah pertanian, sebagian dari sellulosanya berbentuk
kristal, hal ini merupakan faktor negatif yang menghambat
daya kerja enzim untuk mencerna dinding sel. Konstruksi
gsellulosa  inl terutama menghambat  daya kecepatan
dekomposisi oleh mikroorganisme sellololitik. Dengan
terhidrolisanya sellnlosa dan hemisellulosa mengakibatkan
NDF menvusnt dan  sebaliknya hemisellulosa yang
termanfaatkan (larut) akan meningkat.

Lukman {(1993) menvatakan bahwa, setiap lapisan
dinding sel terdirl atas beberapa makro molekul. Dinding
sel primer tersuson dari 9 — 25 % sellulosa, 25-50 %

hemisellulosa, 10 - 35 % pektat dan 10 % protein. Dinding

sel sekunder terdiri dari 41 - 4D % sellulosa., 90 &




hemisellulosa dan 22 - 28 % lignin. pitambahkan pula oleh
rjitrogomo (1983) bahwa, komposiel kimia dinding sel
pervariasi menurut lapisan  yang he:heda—bedn sebagian
pesar terdiri dari unsur pokok organik sellulosa, pektin
dan hemisellulosa, lignin, tanin, resin dan bahan berlilin
serta bahan-bahan lain yang mmgkin ada dalam jumlah yang
beragam. Fomar (1984) menyatakan bahwa, dinding sel
secara klasik {telah lama  diketahul mengandung
hemisellulosa 27.2 ¥ 4.4 %, sellulosa 43,7 + 8,1 %, lignin
9.8 2,3 %, substansi pektin 1,4 % 0,36 % dan silika 13%.

Sellulosa dicerna dalam saluran Ppencernaan oleh
enzim sellulase hasil jasad renik menghasilkan sellobiose,
yang kemudian dihidrolisis lebih lanjut oleh .EEllﬂhiaEE
menghasilkan gilukosa (Tillman dkk, (1984). Selanjutnya
ditambahkan bahwa, hasil akhir pencernaiall oleh jasad renik
terchardap sellulosa gdalah asam-asan lemak  terbang
(volatile fabty acid) vang terdiri dari campuran asam
agetat, asam batirat dan asam propionat serta sebagai
hasil sampingan adalah gas methan dan Clg.

Keberadaan lignin akan berperan dalam ikatan ester
lignu—hemisellulusa yang sangab knat, sehinggZa menyulitkan

penetrasi enzim mikroba rumen dalam memfermentasi

sellulosa dan hemisellulosa. Hal ini pada akhirnya akan'

mempengariubi palatabilitas, prendahnya konsumsi, rendahnya

daya cerna dan akhirnya dapat menurunkan beratb badan

ternak (Jackson, 1977)




Tiitrosomo  (1884) menyatakan bahwa, lapisan
intrasellnler dinding sel juga terdiri atas pektin,
terntama dalam bentuk kalsium pektat. Pektin dapat larut
dalam berbapgai pelarut. FKalsium pektat vang tidak larut
pada lapisan intraselluler diubah oleh enzim atav pelarvt
lain menjadi bentuk-bentuk lain yang mudah larut. Banyak
bakteri atau fungi yvang menghasilkan enzim pektinase. Yang
menghancurkan pektin pada lapisan instraselluler tersebut.

Menurut Anggorodi (1984) bahwa, mikroorganisme dalam
rumen mengelunarkan enzim yang merombak gellulosa untuk
membentuk acam-asan lemak terbang. Mikroorganisme
tersebut mencerna pula pati, gula, lemak, pfﬁtﬂin dan
nitrogen bukan protein untuk membentuk protein mikrobial
dan witamin B. Fnzim—-enzim yang dihasilkan tractus
digestivus tidok sanggup mencerna sellulosa dan pentosan,
zat-zat mana adalah komponen dinding sel tumbuh-tumbuhan.
Akan tetapi =zat-zat tersebut dicerna oleh enzim yang
dikelusrkan olelh bakteri di dalam rumen hewan ruminansia.
Enzim dari bakteri tersebot merombak sellulosa dan
pentosan ke dalam asam—asam oreanik (terutama asam—asam
asetis) dan kepungkinan dalam jumlah kecil ke dalam gula-

gula sederhana . celanjutnya dikemukakan oleh Eomar

(1984} bahwa, pengolahan bertujuan wuntuk meningkatkan
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efektivitas cerna oleh enzim mikroba rumen melalvi
penghancuran ikatan lipgnin, esilikat dan kutin. Disamping
jitu pengolahan tertentuv dapat meningkatkan  kandungan
protein kasarnya.

Hasil penelitian Sangngeng (1992) menunjukkan bahwa,
apabila proporsi serat kasar dari berbagai ransum telah
banvak berbeda maka pemberian svplemen UMB yang mengandung
sumber protein dan energi berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap kecernaan NDF dan ADF ransum.

Yan Soest (1973) menyatakan bahwa, hemisellulosa
lebih midah larut dalam asam dan basa  dibandingkan
sellulosa tetapi tidak lebih mudah dicerna. Ditambahkan
pula oleh Pidgen dan Heaney (1868) bahwa, hemisellulosa

dapat dimanfaatkan oleh mikroba rumen sekitar 45 - 90 %.
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MATERI DAN METODE PERELITI- XN

‘ Tempnat dan Waktu Pepelitien

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Industri

Makanan Ternak, Takultas Peternakan Universitas Hasanuddin

Ujung Pandang dan berlangsung mulal bulan Juli hingga ‘
Degember 1937. Tahapan penelitian terdiri dari tahap |
persiapan penelitian 30 hari, lama penelitian 20 hari dan !
tahap analisa sampel 30 harl. ‘

Penelitian ini terbagi atas empat periode dan setlap |
periode terdiri dari 21 hari. Tiap pericode ini terdiri |
atas dva tahapan. yaitu tahap pembiasaan selama 16 hari |

dan tahap kEoleksi atawn pensambilan data selama 5 hari. l

Materi Penelitian |
Materi vyang digunakan dalam penelitian ind adalah

empat ekor domba Jantan lokal denpan kisaran umur 10-12

bulan dan variasi berat badan 1l.4 - 17.9 Eg.
Pakan yang diberikan berupa hijauan lapangan yang

diperoleh di sekitar masjid Ikhtiar II. perumahan dosen

Universitas Hasanuddin Tamalanrea Ujnng Pandang. Fulit

boah  kakao vang dijadikan snbotitusl pakan. didatangkan

dari kabupaten SOPPEDE yang kemudian dikeringkan di bawah

ginar matahari san digiling halus. Suplemen blok urea

rolases (BUM) terdiri dari molases {(tetes) yang diperoleh




dari penampungan tetes NV. Hadji FKalla, dedak padi

bungkil kelapa, kapur tewbok, sulfur, TSP dan NaCl, dimana
semua bahan ini diperoleh di pasavan dalam kotamadya UJung
Pandang.

Peralatan vang digunakan selama penelitian ini yvaitu
+imbangan kapasitas Z9 kg, vang dipunakan untuk mengetahui
herat badan ternak percobaan. Timbangan digital kapasitas
1200 gram, parang dan chopper, ember, baskom dan kompor.

Obat-obatan dan antibiotika yang digunakan selama
penelitian ini waitu berupa Rintal Boli, Vegantol E,

Terramicyn dan Vitamin B Compleks.

Metode Penelitian
Perlakuan

Penelitian ini dibagi empat macam perlakuen yaltu:

100 % hijauan {kontrol)

]

75 % hijaman + 25 % tepung kulib buah kakao

50 % hijanan + 50 % tepung kullit btuah kakao

A
B
c
b

95 % hijawan + 75 % tepung kulit buah kakao
Masing-masing perlakuan tersebut dipercikkan dengan

larutan vrea molases { perbandingan 10 gram urea + 200 gram

molases) per k& Fansum, gemidian disimpan dalam ember

tertutup Sclama 24  jam sebelum diberikan pada ternak

jan diberi suplemen blck

percobaan. Masing-masing perlal




urea molases yang komposisinya sebagai berikut : molases

50 %, urea 5 %, dedak padi 25 %, bungkil kelapa 10 %, TSP
3 %, Kapur tembok 5 %, Sulfur 1 % dan NaCl 1 %.

Denah  pengacakan tempat dan perlakuan menurut
periode selama penelitian berlangsung disajikan pada Tabel

4 berikot :

Tabel 4. Denah Pengacakan Tempat dan Perlakuan
Menurut Perliode Percobaan.

Periode (21 hari)

Domba
I I1 111 v
1 A D B C
2 C A D B
3 D B C A
4 B C A D
Eandang

KEandang domba yang digunakan selama penelitian ini
adalah kandang individu dengan ukuran 80 em x 120 cm dan
tingegi lantai kandang dari permukaan tanah 150 CIm.
Kandang ini dilengkapl densan penampung feses terbuat dari
karet talang vang dibentuk persegi panjang. Penadah feses
terbuat dari ran besi dengan kemirin=an 45°, supaya feses
yang jatuh mengrelinding dengan cepat ke  tempat
penamplingan. Penadah urine terbuat dari lembaran seng

vang diletakkan pada pemiringan 15° sehingga urine yang
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jatuh dapat mengalir ke tempat PENampUngan

plastik).

{baskom
Tempat pakan hijauan terbuat dari papan kayu

yang diletakkan pada bagian depan kandang berdampingan

dengan tempat suplemen BUM. Tempat air minum (ember

plastik kapasitas 2 liter) diletakkan pada bagian belakang
kandang . Konstruksi kandang disajikan pada Gambar 2
(Gambav Lampiran 16).

Ruangan  tempat penelitian didesinfeksi  sebelum
percobaan dimulai, dengan menggunakan campuran radolon 20

cc, alkohol 200 cc dan air 80 cc.

Pemeliharaan

Fesehatan dan perbaikan kondisi tubuh ternak dijaga
dengan pemberian obat—-obatan dan antibiotik seperti Rintal
Boli, Vegantol E. Terramicyn dan Vitamin B Compleks.
Rintal Boli diberikan 1/3 bolus per ekor untuk
menghilangkan parasit cacing. Vegantol E diberikan dengan
dosis 1,5 cc per ekor untuk mencegah defisiensgi vitamin A,
D dan E melalui suntikan subcutan vang dilakukan satu kali
setiap bulan. Terramicyn diganakan untuk  mencegah

infeksi, sedang vitamin B compleks untuk menambah nafsu

makan ternak percobaan.
Blgk wrea molases disediakan 2 kali sehari selama

penelitian berlangsung yaitn pagi {pulml 07.00 - 10.00
wita) dan SoOre {puknl i5.00 - 18.00 wita). Hijauvan
2=
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kering, campuran hijauvan kering dengan tepung kulit buah

kakao yang sudah dipercikkan molases dan disimpan selama
24 jam dalam ember plastik, diberikan secara ad-l1ibitum

demikian pula air minum tersedia setiap saat

Pengambilan Sampel

Pada lima hari terakhir setiap periode, hijauvan
rerine, campuran hijanan kering dengan tepung mlit buah
gakao, suplemen BUM ditimbang sebelum diberikan. Femudian
masing-masing bahan pakan yang diberikan, pakan siea serta
feses diambil sampelnva aebanvak 20 gram setiap harl
selama periode pengambilan data untuk kebutuhan analisis
laboratorium. Untuk sampel pakan sisa, sebelum dilakukan
penimbangan terlebib dahuln diadakan pemisahan antara
hijauan kering dengan btepung kulit buah kakao. Setlap
sampel diovenkan selama 3 hari pada temperatur 65°C untuk
mengetahui kadav bahan keringnya. Setelah itu sampel
dicampur secara homogen yntuk masing-masing perlakuan yang

sama dan diambil subsampe L sebanvak 30 ¥ darl total sampel

vang dikoleksl gelama 9 hari.

Analisis Sampel

Sampel pakan Vang diberikan dan pakan =isa, baik

hijanan kering maupld piM serta feses dianalisis di

Laboratorium Industri Makanan Ternak Fakultas Peternakan
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Universitas Hasanuddin. Sampe} diovenkan kembali <engan

temperatur 105°C selama 24 jam, sebelum dianalisis lebih

lanjut. Untuk mengetahui kadar NDF dan ADF sampel,

digunakan analisis Van Soest, sedangkan pumus  yang

digunakan wntuk mengetahui daya cerna NDF dan ADF ransum,
yaitu :

Konsumsi MDF Ransum — MDF Feses
BC MNDF

r 100 X
Konsumsi WDF Ransum :

Konsumsi ADF Ransum - ADF Feses
DT ADF g 100 ¥

Kadar ADF Ransua

Pengolahan Data

Parameter wvang diukur pada penelitian ini yaitu daya
cerna NDF dan ADF ransum yang dikonsumsi ternak. Data
yang diperoleh pada penelitian ini diolah secara statistik
denszan mengpunakan Sidik Ragam dari Rancangan  Bujur

Sangkar Latin (4 x 4) dengan model matematika berikut :

d
n

I"- l.;r ikl
.'.l. 'rl:\-‘ 18 '




ik

pimana -

yang

¥ijk

=
1

e
B
Tk =
€33k T

Apabila

nvata,

Sl el Tl ST

Nilai pengamatan dari perlakuan ke-k dalam
baris ke-i dan kolom ke-j.

Nilai tengah populasi {rata-rata
keselurvhan)

Pengaruh aditif deri baris ke-i
Pengaruh aditif dari kolom ke-j
Penpgaruh aditif perlakuan ke-k
Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-k
pada baris ke-i dan kolom ke-}

analisie sidik razam memperlihatkan pengaruh

maka dilanjutkan dengan Ui Beda  Hyata

Terkecil (Gaspersz, 1981).
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HASTL DAN PEMBAIIASAN

Hata-rata
daya cerna Mevtral Detergent Fibre (HDF)

dan Acid Detergent Fibre (ADF) ransum hijavan lapangan

n L
dengar epnng kulit buah kakao yvang disuplementasi Blok

Urea Molases (PBUM) pada domba jantan disajikan pada Tabel
4 berikut :

Tabel 5. Eg@a—rata Dava Cerna NWDF dan ADF Ransum
jjanan Lapangan dengan Tepung Kulit Buah

Faka i i
Jantgn.yﬂnﬁ Dicuplementasi BUM pada Domba

Daya Cerna

Perlakuan
HDF (%) ADF (%) -
A 50,66 41,04
B 38,49 38,68°
C 42,29 21,12"
D 38,22 341E3!

Reterangan : Huruf yang perbeda pada kolom yang Sama
berbeda nvata (P < Q,05)

Ha=il analisis sidik ragam menunjukkan  bahwa,

substitusi sebagian hijanan lapangan dengan tepung kulit

bieli Ak SADE diauplementaﬂi BIM tidak perpengaruh nyata

terhadap daya cerna NDF ransim. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa. apabila ditinjaun dari segi kecernaan

NOF. meka substitnsi hijauan Japansss dengan kulit buah

kakao sampal tingkat 79 % tidak berpengaruh negatif




terhadap kecernaan rans
um pada ternak domba N
. AT

demikian, apabila data pada Tabel 5 dicermati ternvata ada

kecenderungan penurunan kecernaan pada ransum @ vang

mendapat kulit buah kakao. Hasil analisis statistik yang

tidak nyata dapat disebabkan oleh beberapa hal, misalnya

tingginya standar variasi data. Hal lain yang dapat
menyebabkan analisis statistik tidak nyata adalah Jumlah
hewan ynag percobaan yang sedikit.

Hal-hal tersebut di atas. dapat menyebabkan hasil
penelitian yang perbedaannya 6Gecara biclogis bermakna
namun analisis statistiknva tidak berbeda. Menurut Hogan,
dkk (1993 bahwa, hasil penelitian yang secaral statistik
nvata tidak selamanya bermakna secara blologis dan
gebalilnya. Selanjutnya dikemnkakan bahwa, peneliti perlu
memberi penilaian untuk memutuskan informasi apa yang

didapatkan dari wil statistik tersebutb.
Dua hal vang sekurang-lkurangnysa dapat dilihat dalam

penelitian ini, mengenail kecernaan NDF kulit buah kakao

apabila dilihat darl segl hasil analisis statistiknya.

Hal vang pertama adalah bahwa, kecernaan NDF tidak banyak

berbeda pada kulit buah kakso dengan hijauvan lapangan.

Hal yang kedna yaitn pemuerian suplemen blok urea molases

kemungkinan tlah berhasil meningkatkan kecernaan MDF kulit

buah kakao sehingsa mendekati kecernasn NDF  hijauan

lapangan.




Namun demikian, data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa

gecara biologis ada  kecenderungan substitusi hij
aAlEar

1apangan dengan kulit buah kakao menurunkan kecernaan HNDF
pansum. Akan tetapi kecenderungan penurunan kecernaan NDF

pansum dalam penelitian ini tidak sesuai dengan

peningkatan  tingkat kulit buah kakao dalam ransum

sghingga diduga ada hal-hal lain vang menyebabkan adanya
pepurunan tersebut. Jika penurunan kecernaan NDF ransum
sespail dengan kenaikan tingkat kulit buah kakao dalam
ransnm  maka seharusnya peclakuan B tidak lebih rendah
kecernaan NDF-nya dibanding wperlakuan C. Data pada
Lampiran 9 menunjukkan bahwa, kandungan lignin dan
hemisellulosa kulit buah kakao lebih tinggi dibanding
hijauan lapangan. Dengan demikian mEmans ada
kecenderungan bahwa kecernaan HDF ransum yang mengandung

kulit buah kakao akan menurun  karena lignin dapat

menghalangi — pencernaan sppat  kasar pada ternak

mminansia. Demikian pula dengan hemisellulosa  yang

biasanya lebih sulit dicerna gibanding sellulosa. Hal dnd

sesnai  denpan pendapat Diajanegara dan Sitorus {13983}

bahwa kandungan 1ignin membatasi kemungkinan

Aimanfaatkennya sellulosa. nemisellulosa dan isi sel yang

menyebabkan rendahnya daya cerna.
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Hasil analisis s8idik ragam menunjukkan bahwa,
gubstitusi hijauan lapangan dengan tepung kulit buah kakao
yang diszuplementasi BUM pada domba Jjantan berpengaruh
ayata (P < 0,05) terhadap daya cerna ADF ransum.

Uji Peda MNyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa,
daya cerpna ADF ransum parda domba Jantan yang mendapat
perlakuan © navata lebih rendah dibandingkan  dengan
perlakuan A, B dan D, sedang perlakuan A, B damn D
ketiganya hidak berbeda nyata.

Nilai daya cerna ADF rcansum kulit buah = kakao
rertinggi dicapal pada perlakuan B dengan kandungan kulit
buah kakao 25 ¥ dan 75 % hijanan lapangan. Nilai daya
cerpa terendah dicapai pada perlakuan C dengan kandungan

kulit buah kakao 50 % dan hijauan lapangan 50 %.

Daya cerna ADF ransum pada perlakuan C yang sangat

rendali waitu 21,12 % mmegkin tidak disebabkan oleh

tingginya tingkat substitusl hijauan lapangan dengan kulit

buah kakao, karend pada perlakuan D vang tingkat

substitusinya 1ebih tinggi +ernvata daya cerna ADF masih

tinggi. Denean demikian ada faktor lain yang belum

ebabkan surannya daya cerna ADF pada

diketahui yang meny

perlakuan C. Hamun demikian, Sama halnya pada daya cerna

S0




ypF, data rada Tabel 5 menunjukkan bahwa, ada indikasi
substitusl hijavan lapangan dengan kulit buah lakao
cendering menurunkan dayva cerna ADF ransum.

Hagil penelitian ini, walaupun secara statistik

hasilnya tidak sepenuhnyva memperlihatkan penurunan daya
cerna ADF ransum yang diberi kmlit buah kakao akan tetapi
ada indikasi bahwa, penggunaan kulit buah kakao dalam
ransum perlu dilakukan dengan hati-hati. Sebelum kulit
buah kakao digunakan mungkin dibutuvhkan pengolahan fisik
maupun kimiawi dan biologis untuk lebih meningkatkan daya
cerna fraksl seratnya. Hal ini sejalan danga.n: pendapat
Komar {1984) bahwa, pengolahan  bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas cerna oleh enzim mikroba rumen
melalui penghancuran ikatan lignin, silikat dan kutin.

Disamping itwn pengolahan  tertentn dapat meningkatkan

kandunoan protein kassrnyad.




Eesimpulan
ﬂerdasﬂrkﬁﬂf“Haﬂil~ dan pembahasan

o maka  dapat
idimpulkan bahwa :

1. Substitusi hijavan lapangan dengan tepung kulit buah
kekao sampal tingkat 75 % yang disuplementasi dengan
blok wrea molases (BUM) tidak berpengaruh nyata
terhadop dava cerna NDF ransum, tetapl memberikan
pengaruh vang nyata (P < 0,.05) terhadap daya cerna ADF
ronsim.

2 Secara biologis, ada kecenderungan bahwa substitusi

hijanan lapangan dengan kulit buah kakao  dapat

menurunkan kecernaan fraksi serat ransum.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan guna

mengkaji lebih rinci faktor—faktor yang tidak diketahui,

vang mempengarnhi kecernaan fraksi serat pada penelitian

ini.
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rabel Lampiran 1. Data dap Perhitungan Sidik

Daya Cerna NDF Do Ragam dari
——
1 Periode
pPomba
1 T oo = Total
1 h=46.2T D =54.43 B=46.45 C=50,66 197,81
9 C=39,44 A= 54,10 D=41,65 B=26,32 161,51
3 D= 17.186 B = 41,51 C = 36.45 A = 49,48 144,60
4 B= 39,70 C = 42,80 A = 52,78 D= 39,66 174,73
Total 142,57 192,64 177.33 166,11 678,65

Tabel Lampiran 2. Eata-rata Daya Cerna NDF Ransum Untuk
Tiap Perlakuan.

Perlakuan 2 B C D

Total 202.63 153.96 169,15 152,89

Rata-rata 50,68 aa, 49 42 .29 38,22
Per-hitungan

Deraint Behas (DB)

DB Total = 42 -1 = 19

DE Domba - 4 -1 =3

DB Periode - 4 -1 = 3

DE Perlakuan = 4 - 1 ~ 3 5

DB Sisa - 4= 10 -2 %




Jorak Euadrat (JE)

FE

JE Total

JE Domba

JE Periode

JE Perlakuan

JE Sisa

11

i

14

1

I

{678,65)2
= 2ZB8785,38
16
(46,279 + (94.43)* + ... + (39.65)® - 28785.36
H280,48 - 28785,36
1495.12
(197.81% + 161,51% + 144,600 + 174,73)
- ZATE5,36
4
289163,50 - 28785,36
378,14
2 77,33 + 166,11%)
(142,57 + 192.64% + 1 o
4
25115,?1 T E’B-TES#E'E
333.35
= Sl 152.3921
(202.63¢ + 153.96% + 169,19 - 78785,36
4
o01p8,96 - 28785,36
403,60

1492,12 - 378,14 - 433,35 - 403,60

377.03



guadrat Teneah (ET)

378,14
gT Domba = — BR—
333,35
§T Periode = : = Fiaw
403,60
gT Perlakuan = - - 134.53
= Ejzl?ﬁ = 62,84
kT Sisa = -
F_Hitune
B 126,05 .
Fuit. Domba = H !
111,12 s oy
Fuit. Periocde - ﬁ_ .
134,53 o i
Fyjq, Perlakuan = ﬁ

idi E Daya Cerna
iran 3 Hasil pnalisis 5idik Ragam
Tabel Lampll s

HDE Farisim .
F Tabel
E E ..rrﬂ
Im'bﬂ 3 12-5,[,]5 a
E.TEJ l'll : )
rlakuan 5 ®

IUE i

= nga
Fetepangan : 08) = berpe



Tabel Lampiran 4. Data dap Perhitungan Sidj 1
Daya Cerna ADF Ranﬁum.sldlk TR e

Perinde
pomba Total
i i3 TII v
1 A = 37.05 I = 53,45 B=48,55 ©=23,58 162,63
9 C=20,21 A=47,94 D=238.34 B =30.67T 137,16
4 D= 14,32 B = 40,43 C=20,20 A=39,9 114,94
4 R=3506 C=120.48 A=39.1T D=30.82 12553
Total 106,64 162.30 146,26 125,06 540,26

i Untuk
Lampiran 5. Rata-rata Daya Cerna ADF Ransum
Tand Tiap Perlakuan.

D
Perlakuan A B C
Total 184,15 154,71 B4 ,47 136,93
3

Rata-rata 41 04 38 .68 21,12 34,2

Perhitungan
Derajat Bebas (DE)
DB Total - 4 -1 = ;5
DE Domba - 4 -1 = ;
DB Periode = 4 -1 = "
DB Perlakusn = 4 — 1 % T
DE Siga O T G

£id



mﬂ_ﬁnﬂﬂf—ﬂi—{—‘lﬂl

JE. Domba

Jk Periode

JE Perlakaan

JE Sisa

il

11

I

(240,26
— = 18242,55
16
{37.05) + {53.45)7 + ... + (30.B2)* - 18242,55
20239,67 - 18242,55
1997,12
(162,63 + 137,167 + 114,94% + 125,03}
- 18242,55
4
18557,77 - 18242,55
35,04
(106,60° + 162,307 + 146,26% + 125,06%) :
- 18242,%9
4
18686,34 - 18242.55
443,79
(164,15% + 154,TLF + 84.4T + 136,95 - 18242,59
4
19191,35 - 16242,59
948,80

1997,12 - 315,04 - 443,79 - 948 , 80

2689.49



Eﬂﬂﬂ:ﬂL_IEnEﬁh_iEIl

Do b 315,ﬂ4
mbcL - ey B
= ] = 105,01
. 443,79 |
KT Periode = . —
948,80
T Perlakuan i - . Sibn
289,49
KT Sisa e TN o o
3
F _Hitune
105,01
Fiigg, - Domba = m——— = 10
B 48,25
147,93
F ¥ PE.‘I'"'_'D'E]'E — i == = E‘Dﬁ
- 48,25
316,27 o
F Perlakusnp = —— = 6,
. 48,25
Tebel Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Daya Cerna
ADF Ransum.
F Tabel
t.
! " " - R 5 % %
9,78
Desba 3 415,04 105,01 2,18% 4,?: 8
Periode 3 443,79 147,93 E,GE:'-" ::E e
Perlakuan a 948,80 316,27 6,99 ’
Sisa 6 269,49 48.75
— _-_-_-_-—-_
tidak nyata
Feterangan : ns) = berpengaﬂﬂl iy
&Y = heppengarul nyata .



2 x 48,75

1k

tg,05

= 2,447 x 4,91

I

12,02

Tabel Lampiran 7. Hasil 0Uji Beda HNyata Terkecil (BNT)
Dava Cerna ADF Ransum.

Seligih
Perlakuan Rata-rata
A B . D
A 41,04 ”
C 21,12 19,82% 17,56" L
D 34,23 g 8102  4,4578 13,11% =

i g. Perbandingan Daya Cerna ADF Ransum
Tabel Lampiran T Y s

NP BNT
Perlakuan Rata-rata Dava Cerna ADF — = iy
B 41,04' 12,02
f 38,48
D 21 12
c 54,23

e

kolom yang Sama
reteransan : Horuf wyane berbeda pada
e berbeda nyata (P<0.00)



Tabel Lampiran 9.

Hasil fnalisis Proksimat Lat—zat
Makanan Hijauan Lapangan, Kulit Buah
Kakao dan Blok Urea HMolases (BUM).

Bahan Pakan (%)

Hutrisi
Hijanan Lapangan  Kulit Buah Kakao BEUH

Bahan EKering 91,87 89,892 80,00
Protein Kasar 4,66 11,10 20.37
Lemak Kasar 2,43 0,77 1,62
Serat Kasar 31.806 38.35 13,44
BETHN 51,20 368,19 44,85
Kalsium 0.18 1.10 3.80
Phoepor 0,48 0,88 3,36
HDE 62.52 668,63 30.61
ADF 40,45 38,41 23,49
Hemi=sellulosa 22.07 30,22 T,12
Lignin 14,21 17,85 4,37
Sellulosa 27 .69 29,10 9,12

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Industri HMakanan

Ternak

Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin, 18998.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Analisis Proksimat Zat-zat

Nutrisi Sampel Feses  Untuk
Periode. N =N

Kadar Hutrisi ()

Feses
B Pl L ) Rl NI AP Sell,  Hemd,
Feriode |
A g5, 7,70 1,40 25,10 10,40 87,71 41,9 73,09 2,81
B 5,8 B0 L6 28,7 W0 ERJ8 M7z ML 1,08
c 85,70 B,0% L4 I5,M 9,92 BT,40 48,09 M, 1%,51
] g4, g0 0@ 17,10 9,98 &1,40 55,55 5,03 10,87
Periode 11
B waot 7,00 LiTe 26,06 10,87 61,71 57,6 2,61 4,01
B s B 1,32 M4 15014 6088 A4TH 73,50 1,08
C T TR e TR O S 18 S L LT 44,86 12,00 © Lh,8d
0 ge,6% 9,90 1,98 29,4 13,78 59,99 4g, 43 0,20 155
Pericde 111
A ga,09 T,00 1,08 721,18 13,39 52,08 44,03 289 18,0
B gg.63 9,00 1,80 /I 13 Bh,00 M1 WM 19T
» g3, 8,40 L8 901 1L, g 8,8 mero 1w
0 g0 7,0 L me 10W 4,57 31,5 4, 15,0
Perinde IV
A w8 A0 LE 7,88 16, 9,71 41,18 1,60 18,5
B 6a,96 6,30 LB 75,08 45 63,73 enes 1872 LN
» g 948 LEE 254 L5 55,00 47,88 25,00 T,
B gaa 980 L% HH LW 58,10 49,88 15,79 B 12

i igi i i HMakanan
r : Hasil Analisis di Laboratoriam Industri :
e Ternak Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin, 1288.




Tabel Lampiran 11. Rata-rata Fonsumsi  Ransum yan
Berdasarkon Bahan Eering. ¢

Domba (gram/ekor/hari)

Periode
1 2 3 4

1 A = 556,35 C= 431,10 D = 469,99 B = 373,03
11 D = 452,36 A = 481,19 B = 491,89 ¢ = 333,83
I1I B = T15,86 D = 479.29 ¢ = 686,51 A = 383.84
v C = 748,28 B = 590,33 A = 552,35 D= 464,01
Total 473,28 1981.,91 2200,74 1554,51
Rata-rata 618,32 495,48 550,18 068,63

Tabel Lampiran 1Z. Rata-rata FRonsumei Ransum Untuk Tiap
Perlakuan Berdasarkan Bahan kering.

Perlakuan A B C D
Total 1973.53 2171.11 2200,15 1865 ,65
Rata-rata 493,33 542,78 550,04 466,41




Tabel Lampiran 13.

Rata-rata Jumlah Konsumsi Blok Urea

Molases  (BUM)
Eering. Berdasarkan Bahan

—

Domba (gram/ekor/hari)

Periode
1 2 3 4

1 A= T323 0= 9122 D= 119,50 B = 90.00
1T D = 104,37 A= 32,26 L = 166,42 C= T0,24
Iil B = 106.04 0= 92.98 C=157.T4 A= 112,28
IV C= 176,21 B = 117,60 A= 261,14 D= 122,85
Total 460,65 264,06 704,80 395,37
Rata-rata 115,16 66,01 176,20 an , 84

Tabel Lamplran 14.

Rata—-rata Jumlah Fonsumsl "Blok Urea
Molaszes (BUM) uwntuk Tilap Perlakuan

Berdasarkan Bahan Rering.

Perlakuan A B c D

Total 478,91 480,86 425,41 439,70

Rata-rata 119,73 120.21 106,35 109,92
A7




Tabel Lampiran 15. v
Rata~-rata Jumlah Feses vane Dihasdlkan

= A

Torna il
k Perdasarkan Bahan Kering.

rewwer mm e
-

Domba {(gramsekor /hari)

Periode
1 2 3 4

I A = 39,68 C = 236,35 D= 378,79 B = 235,65
I1 D = 235.502 A = 243,36 B = 342,03 ¢ = 213.43
111 B = 386,45 b= 201,63 C = 457,20 A= 211,85
v C = 454,43 B = 460.7T A = 377.19 D = 339.10
Total 1356.08 1232.11 1554, M1 1000, 30
Rata-rata 19,02 308.03 388,68 250,00

Tabel Lampiran 16. Rata-rata Jumlah Feses yang Dihasilkan
Ternak Untuk Tiap Perlakuan

Berdasarkan Bahan Kering.

Perlakuan A B c D
Total 1142.08 1424 ,90 1371,41 1244 ,54
Rata—rata 285,52 356,22 342,85 311,13




—————

G
ambar Lampiran 17. Eonstruksl FKandang vang Digunakan

Selama Penelitianm.

Eeterangan -

1. Tempabt meletakkan bak hijauan dan suplemen BUM.
2. Tempab meletakkan ember air minum.

3. Ran besi untuk memisahkan feses dan urineé.

4. Seng sebagal penahan urine.

5_ Bak penampung feBes.
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